Tanya Ustadz

dimana Rasulullah  SAW  dahulu I

pada hadits

keberangkan ibadah haji hi tahun kesepuluh
hunyallSkPadlﬂlul pcn’nb&'l:‘gﬂthh haji fu"dah
turun sejak tahun keenam hijriyah.

Dan penundaan ibadah haji selama masa empat
tahun yang dilakukan oleh Rasulullah SAW itu
bukan karena alasan tidak mampu, juga bukan
karena faktor i

Mercka d
nabi berikut ini :
Siapa yang berpuasa sunnah padahal dia punya
hutang gadha' puasa Ramadhan yang belum
dikerjakan, maka puasa sunnahnya itu tidak sah
;ahmw;dia hayarkan dulu puasa qadha'nya. (HR.
mad)

yang 2l
Sebab kmralmya Justru belian SAW berkali-
kali melakukan umrah ke Baitullah untuk

ulama hadits

n'wa!al Imam Ahmad ini, karena diang[gs
nihthirah ata & $i dal 1

mengerjakan umrah dan bukan haji.
Selama masa empat tahun tidak bcthajl bchau

Ketika para mufti di Saudi Arabia berfaiwa
tentang. h‘:amnya puasa enam hari bulan

SAW tercatat tiga kali
Tahun keenam, ketujuh dan tahun kedelapan.
Maka tidak

reka yang belum membayar
huuln,g Ramadhan, maka pendapat mcltlm i

san, oleh latar b

kewajiban ibadah yang jib d:

yang sunnah, apabila yang wajib it
bersifattarakhi.
2. Boleh Dengan Karahah
Pendapat kedua merupakan pen
Al-Malikiyah dan Asy-Syafi'i
mengatakan bahwa tidak

it mazhab
. Mereka

Al ibilah yang banyak dlanu[ oh,ll
masyamk:n di Saudi Arabia.

déabzbutta/unan_

abiburrahman
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Tiga Penyelamat dan Tiga Perusak

Oleh: Inayatullah Hasyim

audaraku, dalam hidup yvang singkat

ini sering kali kita terjebak dengan

hal-hal yang sepele, namun
menguras energi baik dalam diri kita.
i a, agenda-agenda besar yang menjadi
sebagai khalifatullah di muka bumi

il fatwa yang
u!:h Syeikh Ibou Al-Utsaimin dalam kitab
beliou, Fatawa Ramadhan. Beliau berpe:
bahwa puasa enam hari bulan Qy‘awwa] i
i kan, kecuali bila telah selesai

mendahulukan puasa sunnah enam hari di bulan
Syawwal dan menunda gadha’ puasa Ramadhan
yang hukumnya wajib.

MNamun tindakan seperti ini dalam pandangan
mercka diiringi dengan karahah, }"SJF:I kun;‘:g
disukai atau kurang afdhal.

Dalam pandangan mereka yang utama adalah
membayarkan dulu hutang puasa, karena yang
utama adalah 3

berpuasa Ramadhan.

Padahal orang yang berhutang puasa, berarti
dia belum selesai dari puasa Ramadhan, Oleh
I;amnaj it dia harus selesaikan dulu p:ﬂ
boleh mei jakan puasa sunnah enam hari
bulanSyn% 2]

Demikian jawaban ini seTosa dapat

ok fah

yang
sifatnya wajib. Namun pada da.-.amya mereka
uduk mcfarung bila _sescorang ingin
T puasa

wajib.

3. Tidak Boleh

Pendapat yang mengharamkan puasa sunnah
sebelum membayar kewajiban gadha' puasa
datang dari mazhab Al-Hanabilah.

ul
wawasan keilmuan kita, dan dapat menambah
tingi:?’t kebijakan kita dalam bersikat untuk tidak
mudah menyal ang sckiranya
bclbﬁ!udm'gunpcmlupmwnﬁg_mbgnl?gapcndupmy
i atas, sebenarmy: apat manapun yan kILB
pilih, Iml:urnnyu br.- ch-| bol.ch saja dan 1
keharusan untuk bersikap merasa paling benar
sendiri.
‘Wallahu "alam bishshawab
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Tidak diba
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aat Khotib sedang Khutbah

Sebagai khalifah, kita bertugas
memakmurkan bumi, menciptakan peradaban
dan menebarkan Islam yang rahmatan lil-
alamin.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA,
Rasulullah SAW berk “Ada tiga hal yang

matkan dan

g menyela akwa kepada
Allah dalam sepi m: berkata benar
(adil) dalam kondisi ridha maupun marah, dan
bersikap sederhana dalam keadaan kaya
maupun miskin, Sedangkan yang merusak

ah bakhil yang kelewatan, nafsu yang
diikuti, dan menyombongkan diri sendiri.” (HR
Baihagi).

Mari kita telaah lebih lanjut. Tiga
penyelamat terdiri atas bertakwa, adil dan
sederhana,

akwa bermakna melaksanakan

'\“J]l d: an menjauhi larangan-

geung jawab

nenuniut \mnnl.

hamba secara total untuk patuh dan pasrah

Tidak di

hanya kepada Allah. Sebagian kita berpendapat
takwa sekadar melaksanakan shalat, puasa,

kup seluruh gerak

ahir dan batin, aqidah, syariah, muamalah dan
<|LI1I.|L

disebut tagwallih fis

keadaan. Takwa menuntut seseorang hanya
takut kepada Allah semata, bukan kepada yang
lain, termasuk kepada atasan sendiri.

sirri wal “aliniyah bisa dikontraskan dengan
perilaku merusak hawa muttaba’un atau hawa

begitu b.nk dan
dan begitu bina
Kedua, ber

fitnah tetap terlarang
kan kepada orang yang sangat
n berbeda agam.
atau partai politik. Korupsi mesti disanksi

ra saat Khotib sedang Khutbah




meskipun itu dilakukan oleh kerabat atau
anak sendiri,
Ketiga, sederhana saat kaya maupun
misk derhana saat miskin bu
anch, b memang sedang “tak
Namun sederhana saat kaya bukanlah hdl
mudah
Karena itu, kita duj.:r!\.m untuk
zuhud. Kata Ibnul Qayyim, /uhud !1u
kanlah orang yang me
dunia dari genggamannya, [thpl Iulm\.l terus
ah orang yang
tinya, meskipun

Saudaraku, mari kita lihat hal- h.nl yang
III\,ﬂl\.IL umat m iI’llI\'I.

Pertama: Pelit. Dalam hadits tersebut,

lullah SAW } kata “As-

Kata terscbut punya

makna lebih pelit dari sekedar pelit {bclk I).

Kira-kira, orang itu bukan cuma pelit pada

orang lain, tetapi pelit pada din iri. Pada

diri orang itu terkumpul sifat semua s i'ﬂl pelit:
ikir, kedekeut dan borok sikutan.

Sifat seperti itu sangat tak terpuji. Karena
itu, Ali bin Abi Thalib berkata, “Aku tak habis
pikir der pelit. Orang miskin berlari
darinya. Sedangkan orang kaya

dalam memban

Di akhirat dia dimintai pertanggung-jawaban
dalam kelompok orang-orang kaya™.

Tidak dil

“Pelit (pada
(Im} adalah k‘_mhl.m.m yang tak

thilah
perbuatan sangat kikir karen: merusak
orang (kaum) sebelum kamu™, (HR Abu
Dawud).

J
pada sakit

hawa na

dan akhimya berkata, aku adalah tuhan
kalian.

Ketiga: menyombong diri sendiri,
Membanggakan kualitas diri sendiri bisa
menjerumuskan sescorang kepada perilaku
menyepelekan orang lain atau ‘ujub.
Sedemikian bahayanya penyakit ‘ujub
schingga Ibnul Qayyim berkata, “Sescorang
yang tertidur di lml.m\ hari lalu menyesal di
pagi hari adalah lebih baik dari pada
seseorang yang tahajud di malam hari lalu
menyombongkan diri (dengan tahajud i) di
iang hari™.

Semoga kita berhasil mendapatkan tiga
penyelamat, dan terhindar dari tiga perusak
.

Wallahu'alam bis-shawab.***

saat Khotib sedang Khutbah

Mari
Sambut
“10ul Adha

1138 H

BENARKAH PUASA SYAWWAL
BELUM BOLEH DIKERJAKAN
SEBELUM QADHA RAMADHAN ?

ebenarny a itu tidak salah tetapi juga tidak
benar. Tidak salah karena memang ada
pendapal ulama yang menglmmkan. yaitu
Danitu
ud.n]( benar, karena larangan itu bukan satu-satunya
kcbcn:]mn Sicbub di luar nmﬂul]:n;\i\cl'ganub
ama lain umumnya mem an

2“&:“]' Syawwal meski m%::ill punya hutang F“mpu&su
Ramadhan.

Kalau kita kumpulkan semua pendapat ulama i,
maka dalam hal ini kita menemukan tiga pendapat
ang berbeda dari pes ndaﬁ)at para ulama. Ada yang

|I.an boleh, ada {. ng bi :laE boleh kurang disukai
jngayang Iungll I_l‘u!‘rlldt:n harus bayar

hulnnv

1. Boleh Tanpa Karahah

Pendapat ini didukung oleh mazhab Al-
Hanafiyah. Mazhab ini mengatakan bahwa
dlbolcll{lm bagi orang yang punya hulung puasy
R.nmadhan nnlnk mcngu]ar fum unnah,

hari di bulan 1. Tidak
harus dia b@yarkan dulu hutang pms:: Ramadhan
yang ditinggalkan. Dan sifat dari kebolehan ini
mutlak tanpa karahah, yaitu tanpa ada hal kurang
disukai.

Dasar landasan pendapat ini bahwa kewajiban
puasa gadha' bersifar tarakhi (514 Maksudnya
boleh dnunda atau diakhirkan, hingga sampai

bulan R dhan tahun

berikutnya
Kewajiban yang bersifat tarakhi ini membolehkan

sescorang untuk menunda pcngt,rjannnyz
Contohnya kewajiban mengerjakan ibadah haji,

saat Khotib sedang Khutbah




